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IDENTIFIKASI SOP PENYUSUNAN RENJA BAPPEDA
BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

Dasar Hukum Peraturan Bupati Bangka Nomor 26 Tahun 2008 tentang penjabaran Tugas dan
Fungsi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Bangka
Instansi Pemerintah Kabupaten Bangka

Unit Kerja Eselon | Do-
Unit Kerja Eselon 1l Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kab, Bangka
Unit Kerja Eselon 11l Sekretariat Bappeda Kab. Bangka

Unit Kerja Eselon 1V

Kasubbag Perencanaan

Melaksanakan Pengkoordinasia | Pengkoordinasi |a) Dokumen Renja Penyusunan Penyusunan Renja
penyusunan dan | n penyusunan an penyusunan Bappeda Bappeda
pelaksanaan perencanaan rencana
kebijakan pembangunan pembangunan
Daerah di bidang | Daerah (pasal 4) | jangka panjang, |b) Pengarsipan Pengarsipan
perencanaan jangka Dokumen
pembangunan menengah dan penyusunan
Daerah { pasal 3) jangka pendek;. Renja Bappeda
(pasal 9)




LEMBAR KERJA IDENTIFIKASH KEGIATAN/AKTIVITAS

A. DATA KEGIATAN

1. | Judul SOP

Penyusunan Renja Bappeda 7

2. | Jenis Kegiatan

Rutin

3. | Penanggung Jawab

a. Produk

Kepala Bappeda kab. Bangka

b. Kegiatan

Sekretaris Bappeda kab. Bangka

4. | Scopefruang lingkup

Bappeda Kab. Bangka ] ]

B. IDENTIFIKASI KEGIATAN

Judul Kegiatan

Penyusunan Renja Bappeda

Langkah Awal

Kepala menugaskan Kasubbag Perencanaan untuk penyusunan Renja BAPPEDA

Langkah Utama

Melaksanakan Rakor penetapan prioritas program dan target program/kegiatan BAPPEDA

Langkah Akhir

Kepala Bappeda menyerahkan Renja yang sudah mendapat pengesahan Kepala untuk
diarsip, diagendakan, dan digandakan.

C. IDENTIFIKASI LANGK

AH

Langkah Awal

1. Kasubbag Perencanaan menerima disposisi Kepala untuk penyusunan Renja BAPPEDA

2, Sekretaris melaksanakan koordinasi dengan bidang-bidang dan meminta data usulan kegiatan

Langkah Utama

3. Staf Perencanaan menerima data usulan dari bidang-bidang, sub bidang-sub bidang, serta sub
bagian-sub bagian

4. Kasubbag Perencanaan memverifikasi dan mengolah data

5. Kepala melaksanakan Rakor penetapan prioritas program dan target program/kegiatan
BAPPEDA

6. Kasubbag Perencanaan Merevisi draft Rancangan Renja BAPPEDA

7. Sekretaris mengoreksi dan memaraf draft Rancangan Akhir Renja BAPPEDA

8. Sekretaris menyerahkan Rancangan Akhir Renja BAPPEDA ke Kepala Bappeda untuk
mendapat Pengesahan

LLangkah Akhir

9. Kesubbag Perencanaan menerima Renja yang sudah mendapat pengesahan Kepala untuk
diarsip, diagendakan, dan digandakan.




NOMOR SOP SOP/ 22 [BAPPEDA/2013

TANGGAL
PEMBUATAN o/ WNepember 2073

TANGGAL REVISI

PEMERINTAH KABUPATEN BANGKA TANGGAL

EFEKTIF
N SLINA RA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH i ser KEPALA BAPPEDA KABUPATEN BANGKA

/LB

Ir. Pan Budi Marwoto,M.Si
NIP 19661214 199203 1 004
. Penyusunan Renja Bappeda

RLIE

NAMA SOP

. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional
2. Peraturan pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan

1) Memiliki kompetensi pengolahan data sederhana
2)  Memahami tugas dan fungsi dan sistem perencanaan dan

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah. 3) m;p:r::nmi tugas dan fungsi sistem. dan Prosedur
3. Peraturan Bupati Nomor 26 Tahun 2008 pasai 4 tentang Pemerintahang g ’
Penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi BAPPEDA

. SOP Penanganan Surat Masuk 1. Pedoman Penyusunan Renja SKPD:;

2. SOP Penanganan Surat Keluar 2. Komputer;

3. Printer;

4. Alat Tulis Kantor (ATK);
ENCATATAN | PENDATA)

Jika penyusunan Renja SKPD tidak dilakukan _
maka RKA SKPD tidak mempunyai landasan
perencanaan.

Dokumen Renja SKPD mengacu dokumen RKPD serta sebagai
bahan penyusunan RKA SKPD.
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